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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab V ini, temuan pada bab IV akan didiskusikan dan dianalisis 

secara lintas situs. Analisis lintas situs ini dilakukan untuk mengkontruksi 

konsep yang didasarkan pada informasi empiris. Pada bagian ini akan 

diuraikan secara berurutan mengenai ; implementasi pembelajaran berbasis 

karakter dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung, implementasi pendekatan saintifik 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan 

SMPN 3 Tulungagung, dan implementasi pembelajaran berbasis higher order 

thinking skills (HOTS) dalam meningkatkan mutu pembelajaran PAI di SMPN 

1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung.      

A. Implementasi Pembelajaran Berbasis Karakter dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 

Tulungagung 

Kurikulum 2013 (K13) merupakan kurikulum baru yang mulai diterapkan 

pada tahun 2013/2014. Kurikulum ini adalah pengembangan dari kurikulum 

yag telah ada sebelumnya, baik kurikulum berbasis kompetensi yang telah 

dirintis pada tahun 2004 maupun kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) 

pada tahun 2006. Hanya saja yang menjadi titik tekan pada K13 ini adalah 

adanya peningkatan dan keseimbangan soft skill dan hard skills yang meliputi 

aspek kompetensi sikap, keterampilan, dan pengetahuan.
1
 Dengan demikian, 

                                                           
1
 M Fadhilah, Implementasi Kurikulum 2013, (Yogyakarta: ar-Ruzz Media, 2014), h. 16. 
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dapat dipahami bahwa K13 adalah sebuah kurikulum yang dikembangkan 

untuk meningkatkan dan menyeimbangkan kemampuan soft skills dan hard 

skills yang berupa sikap, keterampilan, dan pengetahuan. 

E Mulyasa mengemukakan pengertian K13 yaitu sebagai kurikulum 

berbasis kompetensi yang merupakan suatu konsep kurikulum yang 

menekankan pada pengembangan karakter dan kemampuan melakukan 

(kompetensi) tugas-tugas dengan standar performasi tertentu, sehingga hasilnya 

dapat dirasakan oleh siswa, berupa penguasaan terhadap seperangkat 

kompetensi tertentu.
2
 Pemaparan tersebut menjelaskan bahwa salah satu yang 

menjadi titik tekan pada K13 adalah pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk membentuk kebiasaan 

(habbit) sehingga anak akan terukir sejak dini, agar dapat mengambil 

keputusan dengan baik dan bijak serta mempraktikkannya dalam kehidupannya 

sehari-hari.
3
 Dari penjelasan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pendidikan karakter adalah usaha aktif untuk menggali fitrah manusia yang 

dibawa sejak lahir, sehingga terwujud dalam sifat, akhlak, etika, moral, 

perilaku, atau budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang. 

K13 dengan pembelajaran karakter hadir untuk menjawab beberapa 

tantangan yang mengenai kurikulum dan pendidikan agama Islam (PAI), yang 

dimaksud di sini adalah kurikulum pembelajaran PAI. Di dalam Muhaimin, 

Mochar Bukhori menyatakan bahwa kegiatan pendidikan agama yang 

                                                           
2
 E Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2014), h. 66. 
3
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: 

ar-Ruzz Media, 2014), h. 21. 
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berlangsung selama ini lebih banyak bersikap menyendiri, kurang berinteraksi 

dengan kegiatan pendidikan lainnya. Cara kerja semacam ini kurang efektif 

untuk keperluan penanaman suatu perangkat nilai yang kompleks. Rasdianah 

menyatakan beberapa kelemahan PAI di sekolah, baik dari pemahaman materi 

PAI maupun dalam pelaksanaannya, yaitu; (1) dalam bidang teologi, ada 

kecenderungan faham fatalistik, (2) bidang akhlak berorientasi pada urusan 

sopan santun dan belum dipahami sebagai keseluruhan pribadi manusia 

beragama, (3) bidang ibadah diajarkan sebagai kegaiatan rutinitas agama dan 

kurang ditekankan sebagai proses pembentukan kepribadian, (4) dalam bidang 

hukum (fiqih) cenderung dipelajari sebagai tata aturan yang tidak akan berubah 

sepanjang masa, dan kurang memahami dinamika dan jiwa hukum Islam, (5) 

agama Islam cenderung diajarkan dengan dogma dan kurang mengembangkan 

rasionalitas serta kecintaan kepada kemajuan ilmu pengetahuan, (6) orientasi 

mempelajari al-Qur’an masih cenderung pada pada kemampuan teks, belum 

mengarah pada pemahaman arti dan menggali makna. Atho’ Mudzhar 

mengemukakan bahwa merosotnya moral dan akhlak peserta didik disebabkan 

antara lain akibat kurikulum PAI yang terlampau padat materi, dan materi 

tersebut lebih mengedepankan aspek pemikiran ketimbang membangun 

kesadaran keberagamaan yang utuh. Selain itu, metodologi PAI kurang 

mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai keagamaan, metodologi 

pembelajaran PAI masih menggunakan cara-cara tradisional. Sehingga yang 
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menjadi sorotan adalah aspek muatan kurikulum atau materi pendidikan 

agama.
4
 

Di sisi lain, saat ini bangsa Indonesia sedang menghadapi globalisasi, baik 

bidang kapital, budaya, etika, dan moral. Era globalisasi adalah era pasar bebas 

dan sekaligus persaingan bebas dalam produk material dan jasa. Kalau dulu, 

untuk membangun basis ekonomi masyarakat sangat mengandalkan money 

capital (modal uang), selanjutnya berevolusi pada human capital, yakni 

sumber daya manusia (SDM) yang menguasai ilmu  pengetahuan dan 

teknologi, dapat mengerajakn tugas secara profesional, serta berperilaku dan 

berpribadi mandiri. Dalam perkembangan selanjutnya kedua capital tersebut 

kini masih dianggap kurang memadai. Justru masyarakat yang ingin 

membangun basis ekonomi yang kuat sangat membutuhkan social-capital yang 

kokoh. Inti dari social capital adalah trust (sikap amanah), atau masyarakat 

yang saling percaya dan bisa dipercaya.
5
 Jadi yang diperlukan dalam 

pembelajaran PAI di era millenial ini adalah sebuah karakter yang kokoh dari 

generasi yang masih menimba ilmu dibangku sekolah. Dari berbagai alasan 

inilah K13 hadir dengan pendidikan karakter. 

Pendidikan agama Islam bertujuan untuk menumbuhkan dan 

meningkatkan keimanan, melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, 

penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam 

sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 

keimanan, ketaqwaan kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia dalam 

                                                           
4
 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2014 ), h. 26. 
5
 Ibid., h. 27. 
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kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat 

melanjutkan pada jenjang yang lebih tinggi.
6
 Tujuan ini selaras dengan tujuan 

kurikulum pendidikan Islam yaitu agar menjadi pribadi yang kaffah (insan 

kamil), sehingga memberikan dampak positif bagi lingkungan bukan diri 

sendiri.
7
 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan di bab IV, ditemukan bahwa 

implementasi Pembelajaran berbasis karakter dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung 

diimplementasikan melalui beberapa pendekatan dan strategi yang meliputi;
8
 

1. Pengintegrasian nilai dan etika pada mata pelajaran PAI 

Pelaksanaan integrasi nilai dan etika dalam pembelajaran PAI di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung melalui kegiatan berikut; 

a. Penanaman nilai religius melalui materi sholat wajib dan sunnah. 

b. Penanaman nilai jujur melalui pengerjaan tugas dengan tidak 

menyontek. 

c. Penanaman nilai toleransi melalui kerjasama dengan siswa yang beda 

agama. 

d. Menanamkan nilai kedisplinan dengan cara tepat masuk kelas. 

e. Menanamkan semangat kerja keras dengan berlomba untuk meraih 

prestasi terbaik. 

                                                           
6
 Heri Gunawan, Kurikulum dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: 

Alfabeta, 2012), h. 206. 
7
 Agus Zaenul Fitri, Manajemen Kurikulum Pendidikan Islam, (Bandung: Alfabeta, 

2013), h. 98. 
8
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai & Etika di Sekolah, (Jogjakarta: 

ar-Ruzz Media, 2014), h. 45. 
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f. Menanamkan sifat kreatif dengan memunculkan gagasan-gagasan baru. 

g. Menanamkan kemandirian dengan mengerjakan tugas-tugas individu. 

h. Penanaman nilai demokratis dengan kegiatan musyawarah. 

i. Memunculkan rasa ingin tahu dengan memberikan materi yang belum 

pernah didapatkan sebelumnya. 

j. Membangun semangat kebangsaan dengan mengikuti upacara setiap 

hari senin. 

k. Menanamkan rasa cinta tanah air dengan mempelajari materi-materi 

sejarah perjuangan tokoh-tokoh agama dan bangsa. 

l. Menghargai prestasi anak didik dengan memberikan penghargaan 

kepada siswa yang pandai. 

m. Menanamkan nilai persahabatan/komunikatf melalui diskusi. 

n. Penanaman cintai damai dengan megajarkan moral sesuai norma-norma 

o. Menanamkan perlaku gemar membaca dengan penciptaan program 

membaca buku. 

p. Peduli lingkungan dengan mengambil sampah yang berceceran. 

q. Penanaman rasa peduli sosial dengan membantu teman dalam belajar. 

r. Menenamkan rasa tanggung jawab melalui tugas dan pekerjaan rumah. 

2. Internalisasi nilai positif yang ditanamkan oleh semua warga sekolah 

(kepala sekolah, guru, dan orang tua) 

Internalisasi positif yang ditanamkan kepala sekolah adalah dengan 

memimpin dan memanej sekolah dengan baik. Sebab pendidikan karakter 

itu tercipta karena tiga faktor, yaitu guru, sekolah, dan masyarakat. Kepala 
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sekolah berperan untuk membuat program sekolah yang bertujuan pada 

pendidikan karakter. Program sekolah di SMPN 1 Tulungagung yang 

mendukung pendidikan karakter seperti program unggul prestasi, berdaya 

saing global, peduli lingkungan, itu semua merupakan indikator dari 

implemetasi pendidikan karakter yang diterapakan di SMPN 1 

Tulunggaung. Sedangkan SMPN 3 Tulungagung menerapkan program 

literasi yaitu pada hari kamis semua murid diberi waktu untuk membaca 

sesuai dengan yang kehendaki, dan pihak sekolah memfasilitasi dari 

semua yang dibutuhkan siswa-siswi. 

Internalisasi positif yang ditunjukkan guru adalah mengajar dengan 

disiplin masuk kelas, jujur dalam memberikan penilaian, kreatif dalam 

mendesain materi pelajran PAI, menghargai prestasi, dan tentunya 

tanggung jawab mendidik peserta didik dengan baik dan benar. 

Internalisasi nilai positif dari orang tua adalah dengan menghadiri 

undangan wali murid untuk membicarakan tentang program yang 

dilaksakan sekolah, sehingga orang tua sebagai pendidik yang berada di 

rumah memfollow up kegiatan yang telah diterapakn di sekolah untuk 

diamalkan di rumah. 

3. Pembiasaan dan latihan 

Pembiasaan dan pelatihan yang diterapakan di SMPN 1 Tulungagung dan 

SMPN 3 Tulungagung melalui kegiatan berikut; 

a. Membiasakan masuk kelas, mengawali, dan menutup proses 

pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
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b. Berdo’a sebelum dan sesudah belajar sebagai bentuk rasa syukur atas 

nikmat akal yang telah diberikan Allah. 

c. Pembiasaan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 

mengutarakan pendapatnya. 

d. Pembiasaan salam, salim, dan sapa ketika bertemu dengan guru. 

e. Melatih kedisiplinan waktu dengan menjalankan sholat dhuhur dengan 

berjama’ah. 

f. Dsb. 

4. Pemberian tauladan 

Dari semua yang berada dalam lingkungan sekolah baik SMPN 1 

Tulungagung maupun SMPN 3 Tulungagung memberikan contoh sebagai 

insan yang berkarakter, yaitu berpegang teguh pada prinsip profesionalitas 

mengajar. Salah satunya guru menanamkan nilai komunikatif dengan tidak 

enggan untuk menyapa dengan senyuman kepada peserta didik. 

5. Penciptaan suasana karakter di sekolah 

Penciptaan suasana karakter yang dilaksanakan di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung adalah menciptakan suasana 

religus, walaupun nota benenya sekolah umum akan tetapi kegiatan 

keagamaannya tidak kalah dengan sekolah yang berbasis Islam, seperti 

halnya pelaksaan pondok ramadhan dan kegaiatan religius lainnya.   

6. Pembudayaan 

Pembudayaan adalah tujujan institusional suatu lembaga yang 

ingin mengimplementasikan pendidikan karakter di sekolah. Tanpa adanya 
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pembudayaan, nilai dan etika yang diajarkan hanya akan menjadi 

pengetahuan kognitif saja.
9
 Maka dari itu, seluruh civitas akademika 

bersama-bersama menanamkan pendidikan karakter di sekolah. 

Implemetasikan pembelajaran berbasis karakter dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung 

menggunakan pendekatan dan strategi yang sama melalui program guru, 

sekolah dan masyarakat.     

B. Implementasi Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung 

Proses pembelajaran dalam K13 menyentuh tiga ranah, yaitu sikap, 

keterampialan, dan pengetahuan. Maka dari itu, K13 mengamanatkan 

pembelajarannya menggunakan pendekatan saintifik.
10

 Pendekatan 

pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita 

terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang 

terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran 

dengan cakupan teoritis tertentu.
11

 Pendekatan pembelajaran adalah cara yang 

ditempuh guru agar konsep yang disajikan bisa beradaptasi dengan peserta 

didik.   

Dalam Yunus Abidin, Baringer menjelaskan bahwa pendekatan saintifik 

merupakan pembelajaran yang menuntut siswa berfikir secara sistematis dan 

                                                           
9
 Agus Zaenul Fitri, Pendidikan Karakter berbasis Nilai & Etika di Sekolah..., h. 45. 

10
 Muhammad Fathurrohman, Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013, (Yogyakarta: 

Kalimedia, 2015), h. 109. 
11

 Suyono dan Ahriyanto, Belajar dan Pembelajaran: Teori dan Konsep Dasar, 

(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), h. 18. 
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kritis dalam upaya memecahkan masalah yang penyelesaiannya tidak mudah 

dilihat.
12

 Pada hakikatnya, sebuah proses pembelajaran yang dilakukan di 

kelas-kelas bisa kita dipadankan sebagai sebuah proses ilmiah. Oleh sebab 

itulah, dalam kurikulum 2013 diamanatkan tentang apa sebenarnya esensi dari 

pendekatan saintifik pada kegiatan pembelajaran. Ada sebuah keyakinan 

bahwa pendekatan ilmiah merupakan titisan emas perkembangan dan 

pengembangan sikap (ranah afektif), keterampilan (ranah psikomotorik), dan 

pengetahuan (ranah kognitif) siswa.
13

   

Berdasarkan temuan bab IV dijelaskan bahwa implementasi pendekatan 

saintifik dalam meningktakan mutu pembelajaran PAI di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung melalui; 

1. Mengamati 

Pada pelaksanaan kegiatan mengamati, guru PAI memfasilitasi 

peserta didik untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk 

memperhatikan (melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari 

suatu objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih 

kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi. Disamping itu, hasil 

pembelajaran yang diterima dengan cara peserta didik mengamati sendiri 

akan lebih tertanam dalam akal pikiran, daripada hanya melalui penjelasan 

oleh guru. Praktik observasi yang diterapkan guru PAI di SMPN 1 

                                                           
12

 Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2013, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2014), h. 125. 
13

 Syafruddin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2016), h. 302. 
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Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung yaitu dengan memutar video dan 

membaca buku paket K13.  

2. Menanya 

Pada kegiatan menanya guru membimbing peserta didik untuk 

mengajukan pertanyaan, pertanyaan tentang hasil observasi objek 

berkenaan dengan konsep yang telah diamati. Dari situasi ini, siswa-siswi 

mengajukan sejumlah pertanyaan. Dengan bertanya, maka rasa ingin tahu 

dapat dikembangkan. Praktik menyanya dalam proses pembelajaran PAI 

di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung dilaksankan dengan 

mengajukan pertanyaan kepada guru dan sesama siswa.  

3. Mengumpulkan informasi 

Pengumpulan informasi dalam materi PAI di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung dilakukan untuk menguatkan 

materi yang diperoleh dari observasi ataupun bertanya dengan cara 

membaca buku tambahan, diskusi dengan kelompok, bahkan 

diperbolehkan untuk browsing internet. 

4. Mengasosiasi 

Penalaran dimaksudkan untuk proses berfikir logis dan sistematis 

atas fakta-fakta empiris yang dapat diobservasi untuk memperoleh 

simpulan berupa pengetahuan. Proses asosiasi pada pembelajaran PAI di 

SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung dengan cara 

menghubungkan materi PAI yang sedang dipelajari dengan materi-materi 

pelajaran lainnya, seperti menghubungkan materi makanan halal haram 
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dengan materi IPA, yaitu dilihat dari sisi kesehatan konsumsi ataupun 

yang lainnya.     

5. Mengkomunikasikan 

Bentuk komunikasi dalam pembelajaran PAI di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung adalah dengan presentasi secara 

kelompok ataupun dengan cara mempresentasikan materi yang telah 

dipelajari dihadapan guru dan siswa. Tujuan dari mengkomunikasikan ini 

adalah tidak hanya sekedar membangun jejaring, namun lebih kepada 

membangun sebuah konsep yang matang dan paradigma pada diri peserta 

didik. 

Metode yang diterapkan dalam pendekatan saintifik di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung menggunakan metode inkuiri, 

diskusi, musyawarah dsb. 

Implementasi pendekatan saintifik dalam meningktakan mutu 

pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung 

secara keseluruhan menggunakan lima langkah seoerti yang dijelaskan di 

atas, Akan tetapi urutan pelaksanaannya tidak sama baik di SMPN 1 

Tulungagung ataupun di SMPN 3 Tulungagung. 

C. Implementasi Pembelajaran Berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran PAI di SMPN 1 

Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung 

HOTS merupakan proses  berpikir  tinggi  yang mendorong  siswa  untuk  

mencari  dan  mengeksplorasi  informasi  sendiri untuk mencari struktur serta 
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hubungan yang mendasarinya, menggunakan fakta-fakta  yang  tersedia  secara  

efektif  dan  tepat  untuk  memecahkan masalah. Strategi ini dapat merangsang 

siswa untuk mengintrepretasikan, menganalisa informasi  sebelumnya  

sehingga  tidak  monoton. Dalam pembelajaran  konvensional  biasanya  guru  

membanjiri  muridnya  dengan banyak informasi yang harus dihafal dan 

diingat oleh siswa, namun dalam pembelajaran HOTS guru  mengajarkan  

kepada anak  bagaimana  mencari  sumber  informasi,  bagaimana  

mengevaluasi informasi  yang  didapat  dan  bagaimana  mereka  dapat  

menggunakan informasi tersebut untuk diri mereka dan untuk orang lain. 

HOTS bergantung kepada  kemampuan  guru  dalam menyusun  pertanyaan 

yang  akan menuntut  peserta  didik  berpikir  pada  tingkat  yang  lebih  tinggi  

sehingga siswa  dapat  memecahkan  masalah meliputi  aspek  berpikir  kritis,  

berpikir  kreatif  dan  kemampuan memecahkan masalah.
14

 

Pelaksanaan pembelajaran berbasis HOTS dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran PAI di SMPN 1 Tulungagung dan SMPN 3 Tulungagung sesuai 

temuan data pada bab IV melalui kegiatan berikut; 

1. Klarifikasi masalah 

Pada kegiatan klarifikasi masalah ini siswa menganilisis 

permasalahan yang terjadi, mendiagnosis kenapa muncul sebuah 

permsalahan tersebut, pada bab IV permasalahan yang diangkat adalah 

kemunduran Bani Abbasiyah. Setelah menguraikan dengan detail 

berkaitan sebab-sebab kemundurannya. 

                                                           
14

 Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategi, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2003), h. 177. 
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2. Pengungkapan Pendapat 

Dalam  tahap  ini  siswa  memilih  atau  merencanakan pemecahan,  

merumuskan  suatu  hipotesis  dan  menghasilkan  ide-ide, yang mana ide-

ide ini masih bersifat rencana dalam mengatasi problematika yang terjadi. 

Nilai-nilai yang ditawarkan adalah norma-norma Islam. 

3. Pemilihan dan Implementasi 

Pada  tahap  ini, siswa merekonstruksi perencanaan yang telah 

disusun dalam bentuk perilaku, tindakan nyata. 

4. Evaluasi 

Tahap ini merupakan tahap yang dimainkan guru mengkritik 

kekurangan dari solusi yang telah dipaparkan oleh siswa, selain itu untuk 

mengecek sejauh mana tingkat kevalidan dari apa yang telah digagas oleh 

peserta didik dengan cara membuktikannya. 

Dengan mengimplementasikan empat langkah ini siswa tidak 

hanya memahami materi PAI pada ranah kognitif saja, akan tetapi siwa 

mampu menimplemntasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 


